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ABSTRACT

Background: Heat stress is one of the physical factorsin work environment which become
additional risk for labors. The influence of heat stress in peripheral venous dilatation will
disturb the balance of blood circulation. Labor sthat always under heat exposed during working
requires enough of drinking water and it is better consumed in a little but more frequent. This
research purposeisto know difference of blood pressure at worker which heat exposed with
difference pattern of drinking water consumption.

Method: This research type is Quasi-Experimental, by using One Group Pre and Post Test
Design. Amount of samples are 21. Research has done in frying department of traditional
banana cake in District of Ciamis . The data analyzed by using paired t-Test.

Result: The result of this research indicates that, there is a significant different of blood
pressure between workers using drinking pattern | and 11 (p = 0.0001). As a suggestion for
this industry are enlarge the ventilation volume at the roof of building, installing fan with
adjustable design, providing comfortable rest room, enough drinking water at the nearest
places that can be easily reached by labors.

K eywor ds. Heat Stress, blood pressure, drinking water.
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PENDAHULUAN

Sebagai sumber dayamanusia, tenagakerja
merupakan asset nasional yang sangat berharga
sehingga peningkatan mutu tenagakerjaserta
upayauntuk meningkatkan produktivitastenaga
kerjasangat penting artinyada am pembangunan
nasional. Oleh karenanya, keselamatan dan
kesehatan kerja (K 3) perlu mendapat perhatian
yang sebai k-baiknyasehinggadiharapkan setiap
tenagakerjadapat dibinamenjadi sumber daya
manusia yang sehat, selamat, sejahtera dan
produktif (Stam, 1989).

Lingkungan kerja yang panas akan
mempengaruhi kesehatan tenagakerjaakibat suhu
yang tinggi seperti miliaria, heat cramps, heat
stroke, heat exhaustion yang ditandai dengan
penderitaberkeringat banyak, suhu tubuh nor-
mal dan sub normd, tekanan darah menurun dan
denyut nadi bergerak cepat (Suma mur, 1981).
Selainitu panas dapat menyebabkan terjadinya
dilatasi pembuluh darah perifer, sehingga
keseimbangan peredaran darah akan terganggul.
Denganterjadinyakeringat yang berlebihan, vol-
ume plasmaberkurang sehinggavolumedarah
jugaberkurang, akibatnyatekanan darah turun
dan pasokan O, (Oksigen) ke otak akan
berkurang, dengan demikian orang akan
kehilangan kesadarannya (Stam, 1989)

Air minum merupakan unsur pendingintubuh
yang penting dalam lingkungan panasterutama
bagi tenagakerjayang terpapar oleh panasyang
tinggi sehinggabanyak mengel uarkan keringat
(Suma mur, 2003). Sebagai pengganti cairan
yang hilang, kebutuhan air dan garam perlu
mendapat perhatian. Dalam lingkungan kerja
yang panas dengan jenis pekerjaan berat
diperlukan sekurang-kurangnya 2,8 liter air
minum bagi seorang tenagakerja, sedangkan
untuk jenis pekerjaan ringan dianjurkan 1,9 liter
(Suma mur, 1981). Air tersebut sebaiknya
diberikan dalam jumlah kecil tapi frekuensinya
|ebih sering, denganinterval 20-30 menit, dengan
suhu optimum air adalah 10°C-21°C.2

Industri salepisang“ Suka Senang” dalam
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proses produksi nyamenyebabkan kondis suhu
lingkungan kerjamenjadi panas. Sumber panas
berasal dari kompor minyak tanah mode pompa
yang digunakan untuk menggoreng salepisang,
dan jugaditambah ol eh uap panasdari minyak
goreng. Selama melaksanakan aktivitasnya,
pekerjadi bagian produks yang keseluruhannya
adalah wanita dan berjumlah 21 orang ini
terpapar oleh panas.

Berdasarkan hasil pengukuran awal, suhu
ruangan rata-ratal SBB berkisar antara30,85
°C sampa dengan 34°C. Suhutersebut melebihi
nilai ambang batas yang ditetapkan. Menurut
Surat Keputusan Menteri TenagaKerjaNo. Kep
51 /MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas
Faktor Fisk di tempat kerja, suhu ruanganrate-
ratal SBB untuk jenispekerjaanringanyaitu 30,6
°C. Berkaitan dengan adanya paparan panas,
pemilik usshatd ahmemfasilitas pekerjadengan
penyediaanar minum, yaituberupaair putinyang
dimasak, danwaktuigtirahat minumsetigp 2jam
bekerja. Namun berdasarkan pengamatan, belum
semuapekerjamemanfaatkan faslitasar minum
yang tersedia.. Hasil wawancara terhadap
seluruh pekerja, diketahui 70% pekerjamerasa
haus, 67% pekerjamerasakan pusing, 81% sakit
kepalatermasuk migrain dan 38% merasakan
pegal padadaerahtengkuk. Selainitu pekerja
jugamengemukakan bel um pernah mendapatkan
pel ayanan kesehatan kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu (quasi experiment) karena
pendliti tidak sela u dapat mengendalikan secara
penuh Stuas dankondis percobaannyaatautidak
dapat memastikan bahwakelompok perlakuan
dan kelompok kontrol serupa pada awal
percobaan atau tidak dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. Eksperimenkuas dilakukan sebagai
aternatif ketikasyarat-syarat eksperimen tidak
terpenuhi, misalnyatidak adanyarandomisas
pengel ompokan anggotasampel. Populas dalam
penditianini adalah saluruh pekerjaindustri sde
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pisang Suka Senang bagian produksi/
penggorengan, yang berada di Dusun Suka
Senang DesaCijeungjing Kecamatan Cijeungjing
K abupaten Ciamis. Sampel dalam pendlitianini
adalah total populasi (sampling jenuh) yaitu
seluruh pekerjaindustri sale pisang Suka Senang
bagian produksi (penggorengan),yang
kesdluruhannyaadal ah wanitadan berjumlah 21
orang . Teknik penentuan sampel (sampling
jenuh) ini sering dilakukan bilajumlah populas
relatif kecil, kurang dari 30 orang.

Rancangan pendlitianini menggunakan One
Group Preand Post Test Design yaitu masing-
masing unit eksperimentasi (subjek ataupun
kelompok) berfungs sebagai kontrol bagi dirinya
sendiri dan pengamatan variabel hasil dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan. Kelompok

kontrol atasdirinyasendiri disebut kontrol inter-
nal. Rancangan pendlitianini dapat digambarkan
sebagai Gambar 1 berikut.

PadaPolal pekerjaminum seperti biasadan
tidak dilakukanintervens apapun oleh peneliti.
PadaPolall, pekerjadiberikan air minum 250
ml perjam sesuai dengan perkiraan kebutuhan
air padalingkungan kerjapanas.

Instrumen dalam penelitianini terdiri dari

1. Questemp®10
2. SoundLeve

3. Sphygmomanometer air raksadan Stetoskop
4. Timbanganinjak
5. Microtoise
6. Kuesioner

Pretest treatment Post test
010203 04 05 Oh
E Polal O X ———» O
Folall Oy Xy ——— 2

Eelompok vang mendapat intervenst dalam hal im pekenja industn

sale pisang Suka Senang Eabupaten Ciamis ( satu kelompols )

Pre test, berupa pengulkuran tekanan darah pekerja sebelum

melakukan pekerjaan. Penguluran dilalukan dengan mengounalkan
alat sphyomom anometer air raksa selama 2 har.

Tanpa dibert petlakuan (mengkonsumst ar minum pola I)
Dibern perlaluan (mengkonsumst air minum pola IT)
Posttest berupa pengukuran kembali tekanan darah pekerja sesudah

melakukan pekerjaan dengan mengkonsumsi air minum pela L
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat sphygmomano-

E =
o =
N =
Hy =
Q11 =
tneter atr ralsa selama 2 han.
Dz =

Posttest berupa pengukuran kembali tekanan darah pekerja sesudah

melakukan pekerjaan dengan mengkonsums ar minum pola IT
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat sphygmomano-

tmeter air raksa selama 3 han.

Gambar 1
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Data perbedaan dianalisis dengan
menggunakan Satistical Product and Service
Solution (SPSS) for windows Versi 11,5 untuk
melihat perbedaan yang bermakna antara
tekanan darah dengan konsums air minum pola
| dan 11 dengan menggunakan uji paired t-Test.
Teknik statistik ini digunakan untuk menguji
hipotesiskomparatif databerskalainterva atau
rasio. Pengujian terhadap normalitas data
pendlitian dengan uji Kolmogorof Smirnov. Bila
nilai p > 0,05 makadataberdistribusi normal.
Sedangkan gpabiladistribus datahasi| pendlitian
terbukti tidak normal, maka sebagai aternatif
digunakan metode uji statistik non parametrik
yaitu Wilcoxon Math Paired Test.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
A. Karakteristik Subjek Pendlitian

Gambaran karakteristik dari subjek
penelitian tersebut adal ah sebagai berikut :
1. Menurut JenisKelamin

Padabagian produksi/penggorengan sale
pisang Suka Senang kabupaten Ciamisini, seuruh
tenagakerjanyaadalah wanita.
2. Menurut Umur

Pekerjayang menjadi subjek penelitian di
ruang produksi/ penggorengan Sale Pisang Suka
Senang ini, beradapadarentang usial7 tahun
sampai dengan 49 tahun. Adapundistribusi usia
dapat dilihat padatabel 1 berikut.

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
frekuens yang terbanyak adalah rentang umur
35-39 tahun yaitu sebanyak 5 orang dengan
persentase 23,81%.
3. Masakerja

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa
sebanyak 52% subjek pendlitian (11 orang) telah
bekerjaselamalebih dari 3 tahun, sedangkan
subjek pendlitian dengan masakerjakurang dari
tigatahun sebanyak 48% (10 orang).
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O < 3tahun = 3 tahun

Gambar 1. Distribus Frekuens MasaKerja
Subjek Pendlitiandi Industri Sale Pisang Suka
Senang Kabupaten Ciamis Tahun 2007

4. IndeksMassa Tubuh

Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT)
dimaksudkan untuk mengetahui Satusgizi subjek
pendlitian dilihat dari ukuran tubuh dengan
menggunakan indikator berat badan dan tinggi
badan. Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil
seperti padagambar 2

R
AT T T 1,

33.33 :—__4____4_-.:-:-:-:-:_-:-

51.90%

O Germuk

B Mormal

O kurus

Gambar 2. Digtribusi Frekuens Indeks
Massa Tubuh Subjek Pendlitiandi Industri
Sale Pisang Suka Senang K abupaten Ciamis
Tahun 2007

Dari gambar 2 diketahui bahwa Indeks
Massa Tubuh dari subjek penelitian di industri
sd e pisang Suka Senang Kabupaten Ciamisyaitu
dengan kriteria normal sebanyak 61,90% (13
orang), gemuk termasuk kegemukan sebanyak
33,33% (7 orang) dan kurus4,76% (1 orang).
5. Keuhan subjektif

Kduhan-kd uhan subyektif yang didami oleh
subjek penelitian selamabekerjasel amawaktu
penelitian dapat dilihat padatabel 2.
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6. Tekanan Panas

Suhu udararuang produksi/penggorengan
salepisang yang diukur adalah suhu basah dami
yang meliputi 7 (tujuh) titik pengukuran dengan
hasil sebagai Tabel 3 berikut.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
Indeks Suhu Bola Basah (ISBB) di ruang
produksi/penggorengan industri salepisang Suka
Senang Kabupaten Ciamis adal ah sebesar 32,5
°C. Angkaini sudahmeebihi Nila Ambang Batas
(NAB) yang diperbolehkan untuk jenispekerjaan
ringan yaitu sebesar 30,6 °C . Sedang untuk hasil
pengukuran intensitas kebisingan di ruang

produksi/penggorengan ini, diperoleh angka
71,29dB(A) atau masih beradadi bawah NAB.
Tekanan panasyang terjadi di ruang produks /
penggorengan sale pisang Suka Senang di
Kabupaten Ciamisini dihas|kan dari api kompor
minyak tanah model pompa yang diletakkan
dalam tungku-tungku penggorengan. Selama
mel aksanakan aktivitasnyapekerjaharusseldu
berada di depan sumber panas (tungku
penggorengan) agar kuditashasi| produks dapat
terjaga dengan baik, sehingga pekerja terus
menerus mendapat tekanan panas.
Tenagakerjayang terkenapanastinggi dari

Tabel 1. Didtribus Frekuens Umur Subjek Penelitian Di Industri - Sale Pisang Suka Senang
Kabupaten Ciamis Tahun 2007

Mo Eelompok Tmur (thn) Freluens Persentase (%0)
1 15- 15 4 15.05
2 20 - 24 3 14.29
3 25 - 29 2 852
4 a0 - 34 3 14.2%
5 25 -39 5 2381
& 40 - 44 2 552
7 45 - 49 2 552
Tumlah 21 100,00

Tabel 2. Didtribus Frekuens Keluhan Subjek Pendlitiandi Industri Sale Pisang Suka Senang

Kabupaten Ciamis Tahun 2007
Polakonsumst ar minum
Mo Eeluhan-keluhan Polal Polall
Jumlah Yo Jumlah %o

1 Mlerasapanas 21 100 21 100
2 Cepat merasa haus 21 100 18 a6
3 Eeluar keringat banvak 1% a0 13 G
4 Pusing dan mual sewaktu

belkeria 16 76 12 62

Cepat merasa lelah 21 100 12 b
£ Mlata berkunang-lunang 2 9.5 0 0
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tungku penggorengan tersebut dapat mengaami
gangguan kesehatan. Adapun keluhan-keluhan
yang didami olehtenagakerjaantaralain; merasa
panas, cepat merasa haus, pusing dan mual,
cepat |elah. Dari 21 orang subjek pendlitiandi
ruang produksi/penggorengan, seluruhnya
(100%) merasa panas, cepat hausdan lelah, 19
orang (90%) mengeluarkan keringat yang
berlebihan, dan 16 orang (76%) merasapusing
dan mual sewaktu bekerja.

Demikianjugapadapenditian Edi Jaswin, di
bagian produksi PT. Tjokro Bersaudara
Semarang. Dari 25 orang responden/subjek
pendlitian yang terpapar panas padasaat bekerja,
20 orang (80%) merasapanas, 21 orang (84%)
cepat merasahaus, 19 orang (76%) merasacepat
lelah, 9 orang (36%) merasakan pusingdanmudl.
ISBB di bagian produks PT. Tjokro Bersaudara
Semarang berkisar antara 30,3 °C sampai dengan
30,6 °C, nilai ini melebihi Nilai Ambang Batas
untuk jenispekerjaan sedang. Menurut Suma mur,
lingkungan kerjayang panasakan mempengaruhi
kesehatan tenaga kerjaseperti : milliaria, heat
cramps, heat stroke, maupun heat exhaustion
yang ditandai dengan penderita berkeringat
banyak, tekanan darah menurun.

7. Tekanan DarahArteri Rata-Rata
a. Dengan konsums air minum polal
Pengukuran tekanan darah pekerja
dilakukan sebel um dan sesudah bekerjaselama
3 hari dengan konsumsi air minum pola I.
Tekanan darah S stoledan diastol e pekerjadiukur
untuk kemudian dihitung tekanan darah arteri
ratarratanya. Dari hasil pengukuran sdama3 hari
tersebut dihitung rerata per hari, sehingga
diperoleh tekanan darah arteri rata-rata tertinggi
sebesar 105,56 mmHg dan terendah 77,78
mmHg dengan rata-rata 85,66 mmHg.
Penurunan tekanan darah arteri rata-ratayang
didami oleh sebagian besar tenagakerja di ruang
produksi/penggorengan dengan konsumsi air
minum polal ini disebabkan oleh kebiasaan
tenagakerjadalam mengkonsumsi air minum
selamamerekabekerja. Hal ini dapat diketahui
selamawaktu pendlitian, sebagian besar (67%)
pekerjahanya minum satukai ddamempatjam
sebanyak 500 ml atau 1 liter per hari. Jumlahini
masi h kurang biladibandingkan dengan jumlah
yang dianjurkan yaitu sekurang-kurangnyal1,9
liter per hari. Danair tersebut dikonsums setelah
bekerja(sawaktuigtirahat sang) . Ini berarti para
pekerjatersebut tidak mengkonsums air minum

Tabel 3. Rata-rata Tekanan Panas pada Ruang Produksi/ Penggorengan di Industri Sale Pisang
Suka Senang Kabupaten Ciamis Tahun 2007

Lokasi i‘l};‘j?&h Suhu Globe °C) I(SO%}B KEIE’&TM
Titik 1 28,6 39,3 31,9 63
Titik 2 293 40,2 325 60
Titik 3 28,7 36,9 31,2 55
Titik 4 30,6 46 4 25,1 53
Titik 5 29,1 39,7 32,4 53
Titik 6 293 39,9 30,2 49
Titik 7 29,2 40,2 32,5 55

20,8 28,3 32,5 55

5 glerata
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saat bekerjadengan paparan panas
b. Dengan konsums air minum polall

Selanjutnya pengukuran tekanan darah
pekerja sebelum dan sesudah bekerja,
dilanjutkan kembali selama 3 hari dengan
konsumg air minum polall. Adapun banyaknya
arminum yang diberikan adalah 250 ml perjam
yaitu disesuaikan dengan kebutuhan air minum
untuk tenaga kerja di lingkungan kerja yang
panas (sekurang-kurangnyal,9 liter per hari).
Dari hasi| pengukuran tersebut, diperolehtekanan
darah arteri rata-rata tenaga kerjadi bagian
produksi/penggorengan sal e pisang Suka Senang
K abupaten Ciamisyang tertinggi sebesar 98,89
mmHg dan terendah 83,33 mmHg dengan rata:
rata 89,73 mmHg. Penelitian Suma mur
dilakukan pada dua kelompok tenaga kerja
dengan dan tanpa tekanan panas. Hasil
pengukuran tersebut didapatkan penurunan
tekanan darah padamerekayang mendapatkan
tekanan panas. Dan dengan pemberian minum
yang memadai tekanan darah kembali normal.
Selain itu didapatkan apabilasuhu basah 30°C
telahdilampaui, perlutindakan-tindakan korektif
atau pencegahan antara lain ; pemeliharaan
kesegaran tenagakerjadengan pemberian air
minum yang cukup sesua dengan berat ringannya
pekerjaan, dan sebagainya. Hasil pendlitianini
samadengan yang dilakukan oleh Suma mur
sehinggadapat dikatakan bahwapemberianair
minum bermanfaatn untuk mencegah dehidras
maupun memperbaiki tekanan darah responden.
c. Perubahan Tekanan DarahArteri Rata-

Rata

Untuk mengetahui apakah perbedaan
tekanan darah arteri rata-rata dengan pola
konsumd air minum yang berbedaini bermakna
atau tidak, maka dilakukan uji statistik.
Sebelumnya dilakukan uji sebaran dengan
Kolmogorof Smirnov Test untuk mengetahui
normalitas data dan hasilnya diperoleh nilai
probabilitas > 0,05, berarti data berdistribusi
normal sehingga uji paired t-test dapat
diterapkan. Datayang digunakan yaitu selish

reratatekanan darah arteri rata-ratasebelumdan
sesudah bekerjabaik tanpaperlakuan (konsums
air minum polal) maupun dengan perlakuan
(konsums air minumpolall). Berdasarkan hasil
uji Statistik pairedt-test dengan taraf kesalahan
0,05 diperoleh t-hitung 7,268 dan nilai
probabilitas0,0001. Nila probabilitaslebih kecil
dari taraf kesalahan yaitu 0,0001 < 0,05. Hasl
tersebut menunjukkan bahwakonsums ar minum
pola Il memberikan kontribusi yang positif
terhadap tekanan darah pekerjasehinggadapat
memperbaiki penurunan tekanan darah pekerja
akibat bekerjadi lingkungan kerjayang panas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan , maka dapat
diambil kesmpulan sebagai berikut :

1. Rerata iklim kerja di ruang produksi/
penggorengan sale pisang Suka Senang
adalah 32,5 °C dengan kelembaban 55%.
Angkatersebut sudah me ebihi ambang batas
yang ditetapkan oleh Surat Keputusan
Menteri TenagaKerjaN0.51/MEN/1999.

2. Rerata tekanan darah arteri rata-rata
sebelum bekerja dengan konsumsi air
minum pola | sebesar 89,05 mmHg dan
sesudah bekerja, reratatekanan darah arteri
rata-rataadal ah 85,66 mmHg.

3. Rerata tekanan darah arteri rata-rata
sebelum bekerjadengan konsums air minum
pola Il adalah 83,12 mmHg dan sesudah
bekerja, reratatekanan darah arteri rata-rata
sebesar 89,63 mmHg.

4. Ada perbedaan tekanan darah arteri rata-
ratadengan konsumsi air minum polal dan
polall di Industri Sale Pisang SukaSenang
K abupaten Ciamisdengan nilai probabilitas
0,0001
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